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ABSTRAK 

Indonesia saat ini tengah dihadapkan dengan tantangan pandemi Covid-19, hal ini tidak hanya mempengaruhi sektor ekonomi dan sosial, melainkan juga sektor pendidikan yang kini mau tidak mau harus mulai beradaptasi dengan era ini. Sehingga kegiatan pembelajaran yang semula dilakukan secara tatap muka beralih menjadi pembelajaran non tatap muka. Program tersebut dikenal dengan pembelajaran daring atau sistem E-learning atau online learning. Pada satuan pendidikan setingkat SMP Negeri 14 Medan pelaksanaan pembelajaran Online masih terbilang jarang bahkan belum pernah dilaksanakan. Sehingga penerapan pembelajaran online di SMP pasti akan menemui berbagai kendala. Kendala yang paling menonjol adalah perubahan kebiasaan yang terjadi pada diri siswa, awalnya diterima dengan baik, antusias karena kegiatan akan dilakukan di rumah, namun seiring berjalannya waktu akan menimbulkan sebuah kejenuhan dalam diri siswa karena melakukan sebuah rutinas yang sama setiap hari. Penelitian ini diharapkan dapat memecahkan dan mendapatkan pemecahan masalah yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran online. 
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ADVANTAGES AND DISADVANTAGES OF ZOOM ONLINE APPLICATION SYSTEM IN SMP NEGERI 14 MEDAN 
CLASS VIII ACADEMIC YEAR 2020-2021
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ABSTRACT
Indonesia is currently faced with the challenges of the Covid-19 pandemic, this not only affects the economic and social sectors, but also the education sector that now inevitably has to start adapting to this era. So that the learning activities that were originally conducted face-to-face turned into non-face-to-face learning. The program is known as online learning or E-learning system or online learning. In the education unit at the level of SMP Negeri 14 Medan, the implementation of Online learning is still relatively rare and has not even been implemented. So that the application of online learning in junior high school will certainly encounter various obstacles. The most prominent obstacle is the change in habits that occur in students, initially well received, enthusiastic because the activities will be done at home, but over time will cause a similar routine every day. This research is expected to solve and get the problem solving faced in the application of online learning.
Keywords: Learning Skills, zoom
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Nurkholis, (2016:25) Sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 pada alenia ke-IV, salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dapat ditempuh dengan pendidikan formal, informal ataupun nonformal. Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi, individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan seluruh kandungan realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat. Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya.
Sehingga pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan sesorang yang nantinya menjadi bekal dalam menghadapi tantangan masa depan yang lebih besar dan penuh dengan persaingan. Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam menjalani kehidupan, oleh karena itu pendidikan didesain untuk memberikan pemahaman serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Pendidikan juga dapat menjadi penentu dari nilai dan kualitas hidup individu. Dilihat dari seberapa besar peran pendidikan dalam kehidupan, ada baiknya 

pendidikan di negara ini dapat lebih dikembangkan secara maksimal dan memberikan berbagai manfaat pada setiap individu
Sebagaimana dikemukakan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 3 tujuan akhir dari penyelenggaraan pendidikan (nasional) pada esensinya adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan proses pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas.
Menurut Rahyubi (2016:7) pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dalam pasal 20 dinyatakan “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan renacana pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar”. Dalam menciptakan pendidikan dan pembelajaran yang berkulitas seyogyanya sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan yang saat ini telah berkembang. Pada abad ke-21 ini perkembangan teknologi di bidang pendidikan semakin maju, hal ini mampu menjadi pertimbangan guru sebagai salah satu strategi baru dalam mengembangkan sebuah pembelajaran. Perkembangan pada abad ini menuntut dunia pendidikan untuk mengubah konsep dalam befirkir. Masa depan yang kian memiliki implikasi luas dan mendalam terhadap berbagai rancangan pengajaran dan teknik pembelajaran. Pada gilirannya para guru akan menyadari bahwa model maupun strategi pembelajaran yang konvensional tidak akan cukup membantu siswa.
Indonesia saat ini tengah dihadapkan dengan tantangan pandemi Covid-19, di mana pemerintah menghimbau untuk masyarakat Indonesia ini di rumah saja. Pandemi Covid-19 ini tidak hanya mempengaruhi sektor ekonomi dan sosial, melainkan juga sektor pendidikan yang kini mau tidak mau harus mulai beradaptasi dengan era ini. Sehingga kegiatan pembelajaran yang semula dilakukan secara tatap muka beralih menjadi pembelajaran non tatap muka. Program tersebut dikenal dengan pembelajaran daring atau sistem E-learning atau online learning. Menurut Isman (2016:587) pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Online dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti dalam jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet. Jadi pembelajaran online merupakan sebuah upaya membelajarkan siswa yang dilakukan tanpa tatap muka dengan melalui jaringan/internet yang telah tersedia.
Diberlakukannya pembelajaran Online oleh pemerintah mengharuskan seluruh kegiatan belajar mengajar dilakukan dari rumah. Pelaksanaan pembelajaran online dilakukan sebagai salah satu upaya untuk tetap mewujudkan pendidikan di Indonesia di tengah pandemi Covid-19, serta upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19. Pademi Covid-19 ini membuat sistem pembelajaran di sekolah dipaksa berubah secara drastis dari pertemuan tatap muka menjadi pembelajaran secara online. Pelaksanaan pembelajaran ini berlangsung dari jenjang SMP hingga perguruan tinggi.
Pada satuan pendidikan setingkat SMP Negeri 14 Medan pelaksanaan pembelajaran Online masih terbilang jarang bahkan belum pernah dilaksanakan. Sehingga penerapan pembelajaran online di SMP pasti akan menemui berbagai kendala. Kendala yang paling menonjol adalah perubahan kebiasaan yang terjadi pada diri siswa, awalnya diterima dengan baik, antusias karena kegiatan akan dilakukan di rumah, namun seiring berjalannya waktu akan menimbulkan sebuah kejenuhan dalam diri siswa karena melakukan sebuah rutinas yang sama setiap hari. Selain itu, intensitas guru dalam menyampaikan sebuah materi dalam salah satu mata pelajaran menjadi berkurang dan kurang masksimal. Jika penyampaian materi yang biasanya dilakukan di sekolah bukan dengan metode ceramah, akan sedikit mudah diterapkan dalam pembelajaran daring, sebaliknya ada mata pelajaran yang disampaikan dengan metode ceramah akan sulit dipahami siswa, dan kemungkinan sulit untuk diterapkan pembelajaran online dalam mata pelajaran tersebut, seperti mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Kemampuan berkomunikasi didukung dengan empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Selain itu, bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mencapai semua bidang studi. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.24 Tahun 2006 pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan keterampilan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.
Dalam pembelajaran tatap muka biasanya masih terdapat kendala saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, terutama pada kelas rendah. Pada kelas rendah biasanya guru menyampaikan materi pembelajaran dengan metode ceramah agar mudah dipahami oleh siswa. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran online yang masih terbilang baru ini, pastinya akan timbul kendala-kendala yang dihadapi oleh guru, siswa maupun sekolah. Pelaksanaan pembelajaran online yang belum maksimal di sekolah, atau guru yang hanya memberi tugas tanpa menjelaskan materi kepada siswa akan memberikan dampak kepada siswa. Di samping kendala tersebut, tentunya ada manfaat-manfaat dari diterapkannya pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 ini. Dalam keadaan pembelajaran dengan situasi seperti ini, guru dituntut untuk lebih aktif memahami cara berkomunikasi dengan siswa dengan bahasa dan alat yang jelas berbeda. Pemanfaatan media pembelajaran dan metode pembelajaran secara online harus dilakukan guru secara maksimal. Hal ini untuk menunjang jalannya pelaksanaan pembelajaran Online selama masa pandemi dalam waktu yang belum ditentukan kapan akan berakhir penerapan pembelajaran online ini.
Dengan demikian perkembangan belajar anak akan sangat bergantung pada baik proses kegiatan belajar mengajar (KBM) yang disampaikan guru. Perkembangan belajar anak di rumah pada masa pandemi Covid-19 ini akan cenderung berbeda dengan perkembangan belajar di sekolah sehingga guru sebagai fasilitator harus memiliki berbagai inovasi, memberikan motivasi bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM). Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik mengambil judul Penelitian Analisis Kemampuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII Tahun Pembelajaran 2020-2021.
1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah adalah tindakan yang diperlukan untuk mengetahui inti dari persoalan, penyebab permasalahan, sekaligus solusi yang tepat untuk memperbaiki atau menyelesaikan permasalahan saat ini melakukan identifikasi masalah, berarti kita melakukan dugaan atau pemikiran atas suatu kejanggalan yang menyebabkan munculnya permasalahan. 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat mengemukan beberapa masalah yang muncul Pada Pembelajaran Bahasa  Indonesia di Sekolah Menegah Pertama Khususnya dalam Sistem Aplikasi Zoom Online:

1. Siswa masih mengalami kesulitan belajar bahasa Indonesia dengan melalui Media WhatsApp.
2. Siswa belum dapat mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan melalui Media Online.
3. Siswa tidak dapat secara langsung dalam Pembelajaran belajar bahasa Indonesia dengan media Online.
1.3 Batasan Masalah
Batasan Masalah adalah suatu batasan terhadap sebuah ruang Lingkup dari suatu permasalahan supaya pembahasan yang akan kita lakukan tidak terlampau jauh dan melebar dengan tujuan agar pembahasan yang kita bahas fokus pada satu penelitian saja.

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah Pada Kemampuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online SMP NEGERI 14 MEDAN Kelas VIII Tahun Pembelajaran 2020-2021.
1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII?
2. Apa kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII? 
3. Bidang apa saja yang perlu diperbaiki agar pelaksanaan pembelajaran  Online ini berjalan dengan lebih baik? 
1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hal  di atas maka tujuan penelitian ini adalah  sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII.
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII.
3. Untuk mengetahui bidang apa saja yang perlu diperbaiki agar pelaksanaan pembelajaran Online berjalan lebih baik dan sesuai dengan keinginan.
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penulisan Skripsi ini antara lain:
1. Bagi peneliti penelitian ini juga memberikan kesempatan belajar dan menambah pengalaman serta sebagai salah satu sarana penerapan ilmu-ilmu yang telah di peroleh selama perkuliahan.
2. Penelitian ini dapat untuk mengembangkan ilmu pendidikan, yakni pendidikan bahasa Indonesia di SMP NEGERI 14 MEDAN, khususnya sekolah yang menyelenggarakan pembelajaran Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online  dan menambah pengetahuan di bidang pembelajaran Online mata pelajaran bahasa Indonesia. 
3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat untuk kepentingan akademik sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya.
1.7 Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Manfaat dalam pengelolaan pelaksanaan pembelajaran Online terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia terutama di tingkat Sekolah Menegah Pertama. 
2) Mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online, sehingga ada perbaikan agar pembelajaran berjalan  lebih baik. 
3) Mengetahui perbaikan pada beberapa bidang agar pembelajaran Melalui  Sistem Aplikasi Zoom Online berjalan dengan baik 
b. Bagi Sekolah, 
Bagi sekolah berdasarkan hasil yang didapat peneliti selama melakukan penelitian, dapat mengembangkan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII.
c. Bagi Peneliti. 
Peneliti selanjutnya dapat melakukan perbaikan dan penyempurnaan bagi penelitian ini dan memberikan manfaat di dunia pendidikan.
1.8 Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah suatu titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik. Dikatakan selanjutnya bahwa setiap penyelidik dapat merumuskan anggapan dasar yang berbeda. Seorang penyelidik mungkin meragukan suatu anggapan dasar yang oleh orang lain terima sebagai kebenaran.
Oleh karena itu  anggapan dasar penelitian ini, bahwa pengajaran tentang analisis kemampuan pembelajaran bahasa Indonesia melalui sistem Aplikasi Zoom Online SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII, yang dilaksanakan sebagaimana mestinya menurut kurikulum yang digunakan oleh pihak sekolah. Misalnya peneliti akan mengadakan prestasi belajar siswa dalam menggunakan aplikasi Zoom Online, kita mempunyai anggapan dasar bahwa prestasi belajar siswa adalah berbeda-beda, tidak seragam ada yang bisa melaksanakan pembelajaran Aplikasi zoom online dan ada juga tidak mampu melakukan pembelajaran Aplikasi zoom Online. Jika prestasi belajar ini seragam, maka bukanlah merupakan variabel yang perlu diteliti.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
Menurut Masri Singarimbun Dan Sofyan Efendi (2019 : 34) Landasan Teori adalah suatu konsep berupa pertanyaan yang tertata dengan rapi dan secara sistematis yang memiliki variabel dalam penelitian dikarenakan landasan teori akan menjadi landasan yang kuat di dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan peneliti. Jadi Landasan teori saling memiliki keterkaitan dan tidak bisa diselesaikan dalam sebuah penelitian perlu untuk memperdalam materi dengan sebagai bentuk panduan yang telah dibuat.
 Menurut Sardiman mengemukakan bahwa kemampuan adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya pikiran dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Menurut Hamalik, kemampuan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan intrinsik adalah kemampuan yang tercakup di dalam situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid.

2. Kemampuan ekstrinsik adalah kemampuan yang hidup dalam diri siswa dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional.
2.1.1 Pengertian Analisis
Menurut Komaruddin Analisis adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk mengamati suatu objek detail dan rinci. Caranya adalah dengan melepaskan atau memisahkan antar setiap komponen penyusun 

objek tersebut untuk dipelajari dan dikaji lebih lanjut. Kata analisa sebenarnya banyak dipakai dalam berbagai bidang pengetahuan alam menggunakan kegiatan analisa dalam menguji atau mengetahui asal-usul suatu objek, hanya saja membedakannya adalah cara analisa atau metode yang digunakan. Karena dalam mengkaji suatu masalah, metode yang dipakai tentu berbeda, tergantung dari jenis masalah atau objek yang akan dikaji.
Menurut KBBI (Kamus  Besar Bahasa Indonesia 2019:60) analisis ini adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya ( sebab, duduk perkaranya, dsb)

2.1.2 Profil Sekolah SMP NEGERI 14 
SMP Negeri 14 adalah Bangunan lama, bekas SD perguruan asing/China, kecil, sederhana memerlukan pembaruan agar lebih berstandar masa sekarang. Bahkan Keadaan kelas tampak bersahaja, tanpa sarana belajar, fasilitas hanya meja dan kursi belajar yang belum standar, tidak kuat, tanpa lemari dan fasilitas belajar yang lain. Perlu pembenahan. fisik sekolah dari luar Untuk sekolah berwawasan lingkungan, taman bunga ini harus dibenahi
Adapun visi dan misi dari sekolah SMP Negeri 14 Medan, yaitu:

Visi : Terlaksananya program sekolah dengan prima untuk membentuk insan pendidikan berkarakter, cerdas, beriman dan berwawasan lingkungan.
Misi :

1. 1.Meningkatkan pelaksanaan program sekolah secara efektif dan efeisien 
2. Mewujudkan pendidikan terintegrasi bidaya dan karakter bangsa 
3. Mewujudkan insan pendidikan yang beriman dengan menjalankan Ajaran agama yang diyakininya
4. Mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan
Adapun beberapa keadaan sekolah SMP Negeri 14 Medan

1. Kondisi sekolah Kondisi sekolah yang mendesak untuk direhab. 

2. Keadaan papan tulis Inilah keadaan papan tulis kita yang sudah ada semenjak sekade tahun 60-an. Tidak ada perubahan. Pernah diubah Pak Syahrial tapi tidak bisa bertahan. Kita perlu merefleksi, mengapa tidak bisa berubah. Mungkin perlu kita lebih solid dan intens membina peserta didik kita. 

3. Kondisi Ruang Bimbingan juga amat sangat sederhana. Meja dua dan kursi dua. Rak penyimpanan data bimbingan seadanya. Ruang ini masih bisa ditambah 2 m ke depan agar bisa digabung dengan UKS. UKS tidak ada sehingga siswa yang sakit kurang maksimal tertangani. 

4. Koridor menuju Perpustakaan di Lantai II. Catnya kusam dan suasananya gelap.

5. Kondisi ruang belajar anak kita setiap hari. Sangat bersahaja. Semenjak 1966 tidak teramati ada perubahan yang terjadi.

2.1.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Istilah pembelajaran sering idektik dengan pengajaran, seperti dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 20 (tentang standar proses) dinyatakan bahwa “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar.” Kata atau istilah pembelajaran masih terbilang baru semenjak lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran memiliki pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun konotasinya berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar, memahami dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan psikomotor. Pengajaran memberi kesan sebagai pekerjaan guru saja, namun pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan peserta didik (Rahyubi, 2014:7). 
Menurut Susanto (2017:19) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Sedangkan Aprida & Muhammad Darwis (2017:337) mengemukakan pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga diartikan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Sedangkan bahasa adalah satu alat komunikasi, melalui bahasa, manusia dapat saling berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. 
Oleh karena itu belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tertulis, ini sesuai pendapat Resmini (2017:49) yang mengemukakan bahwa, pembelajaran bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi dengan bahasa baik lisan maupun tulisan. 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mencapai semua bidang studi. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.24 Tahun 2006 pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan keterampilan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Kemampuan berkomunikasi didukung dengan empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Berdasarkan paparan di atas pembelajaran bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai proses belajar mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan-keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah Menegah Pertama adalah agar siswa dapat berkomunikasi dengan baik. Resmini, (2017:31) berpendapat bahwa pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik dengan lisan maupun tulisan. 
Berdasarkan KTSP (dalam Depdiknas, 2006:22) tujuan umum pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik lisan maupun tulisan.
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara.
3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif. 

4) Meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial. 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

6) Menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Kemampuan berkomunikasi didukung dengan empat 
keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Seperti yang dikemukakan oleh Tarigan (2015:1) empat komponen keterampilan berbahasa tersebut yaitu; 

1. Keterampilan menyimak (listening skills), 

2. Keterampilan berbicara (speaking skills), 
3. Keterampilan membaca (reading skills), dan 
4. Keterampilan menulis (writing skills).
1. Menyimak 

Menyimak dan membaca berhubungan erat karena keduanya merupakan sarana untuk menerima informasi dalam kegiatan komunikasi; perbedaannya terletak dalam jenis komunikasi: menyimak berhubungan dengan komunikasi lisan, sedangkan membaca berhubungan dengan komunikasi tulis. Dalam hal tujuan, keduanya mengandung persamaan yaitu memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, dan memahami makna komunikasi (Tarigan:9-10).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menyimak merupakan kegiatan mendengarkan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna yang telah disampaikan oleh sang pembicara. Secara praktis empat tujuan utama menyimak adalah sebagai berikut:  
a) Untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan profesi 
b) Membuat hubungan antarpribadi lebih efektif 
c) Mengumpulkan data agar dapat membuat keputusan yang masuk akal 
d) Agar dapat memberikan responsi yang tepat. 
Selain tujuan utama di atas, berikut ada delapan tujuan menyimak menurut (dalam Tarigan, 2015:62), yaitu: 
a) Menyimak untuk belajar 
b) Menyimak untuk menikmati 
c) Menyimak untuk mengevaluasi 
d) Menyimak untuk mengapresiasi 
e) Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide 
f) Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi 
g) Menyimak untuk memecahkan masalah 
h) Menyimak untuk meyakinkan 
2. Berbicara 

Menurut Tarigan (2015:3) berbicara adalah sebagai keterampilan merupakan suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebut kemampuan berbicara dipelajari. Tarigan juga berpendapat bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan (Tarigan, 2015:16).
Tujuan utama dari berbicara adalah komunikasi.agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka sebaiknya pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. 
Pada dasarnya berbicara memiliki tiga maksud umum, yaitu: 

a. Memberitahukan dan melaporkan 

b. Menjamu dan menghibur 

c. Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (Tarigan, 2015:17) 

3. Membaca 

Menurut Finochiaro dan Bonomo:119 (dalam Tarigan, 2015:9) dapat dikatakan bahwa reading adalah bringing meaning to and getting meaning from printed or written material, memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tertulis. Sedangkan menurut Lado(dalam Tarigan, 2015:9) “membaca ialah memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya”. 
Tujuan utama membaca adalah mencari dan memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Berikut beberapa tujuan dari membaca: 

a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh tokoh; apa yang telah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah yang dibuat oleh tokoh. 

b.  Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajari atau yang dialami tokoh. 

c.  Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cerita. 

d. Membaca untuk mengetahui mengapa para tokoh merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal. 

e. Membaca untuk mengetahui apa yang tidak biasa, tidak wajar mengenai tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau apakah cerita itu benar atau tidak benar. 
f.     Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-ukura tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang diperbuat oleh tokoh, atau bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam cerita itu.

g. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah, bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal, bagaimana dua cerita mempunyai persamaan, dan bagaimana tokoh menyerupai pembaca. 

4. Menulis 

Tarigan (20:3) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Tarigan juga berpendapat bahwa menulis ialah melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang grafik tersebut, jika mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Hugo hartig sebagaimana dikutip oleh Tarigan (20:25-26) memaparkan beberapa tujuan penulisan, antara lain: 

a. Tujuan penugasan, penulis menulis karena ditugaskan, bukan kemauan diri sendiri.

b. Tujuan alturistik, menyenangkan pembaca, menghadirkan kedukaan para pembaca, membantu pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya.

c. Tujuan persuasif, meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.

d. Tujuan informasional, memberi informasi atau penerangan pada pembaca.

e. Tujuan pernyataan diri, memperkenalkan diri sang pengarang kepada pembaca.
f.     Tujuan kreatif, mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian.
g. Tujuan pemecahan masalah, menjelaskan, menjernihkan serta meneliti secara cermat pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat dipahami pembaca.
2.1.4 Pembelajaran Online (dalam jaringan)
Kata Online berasal dari dua kata yaitu dalam dan jaringan. Menurut Isman (2016:587) pembelajaran online merupakan suatu proses pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet saat pelaksanaannya. 
Pembelajaran Online/Learning sendiri dapat di pahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didiknya dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interkatif sebagai media penghubung keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan didalamnya (Sobron dkk, 2019:1). 
Pembelajaran Online atau yang lebih dikenal dengan nama online learning merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan internet ataupun jaringan. Di bawah ini ada beberapa pengertian pembelajaran online menurut para ahli, antara lain: 

a. Harjanto T. dan Sumunar (2018) (dalam Jamaludin, 2020:3) menyatakan bahwa pembelajaran online merupakan proses transformasi pendidikan konvensional ke dalam bentuk jaringan sehingga memiliki tantangan dan peluang tersendiri. 

b. Menurut Mulayasa (2019:100) (dalam Syarifudin, 2020:32) memberikan argumen pembelajaran online pada dasarnya adalah pembelajaran yang dilakukan secara virtual yang tersedia. Meskipun demikian, pembelajaran Online harus tetap memperhatikan kompetensi yang akan diajarkan. 

c. Bilfaqih (2015:1) berpendapat bahwa pembelajaran online merupakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan agar mencakup target yang luas. 

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran Online di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka dan melalui jaringan atau internet yang telah tersedia.
Menurut Syarifudin (2020:31) pembelajaran online untuk saat ini dapat menjadi sebuah solusi pembelajaran jarak jauh ketika terjadi bencana alam atau keadaan seperti social distancing. Kegiatan diaplikasikannya pembelajaran online menjadikan kegiatan belajar mengajar dalam konteks tatap muka dihentikan sementara, dan diganti dengan sistem pembelajaran online melalui apliaksi Zoom yang sudah tersedia. Pembelajaran online mengedepankan akan interaksi dan pemberian informasi yang mempermudah peserta didik meningkatkan kualitas belajar. Selain itu, pembelajaran online mempermudah satu sama lain meningkatkan kehidupan nyata dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu sangat bermanfaat pembelajaran online untuk kalangan pendidik dan peserta didik. 
Menurut Bilfaqih (2015:4) pada umumnya pembelajaran Online memiliki tujuan memberikan layanan pembelajaran bermutu secara dalam jaringan yang bersifat massif dan terbuka untuk menjangkau target yang lebih banyak dan lebih luas. 
Pembelajaran Online untuk saat ini telah menjadi populer karena itu potensi yang dirasakan untuk menyediakan layanan akses konten lebih fleksibel, sehingga memunculkan beberapa keuntungan dalam penerapannya. Berikut beberapa keuntungan dalam penerapan pembelajaran online, antara lain: 
Menurut Bilfaqih (2015:4) manfaat dari pembelajaran Online adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan

b. Memanfaatkan multimedia secara efektif dalam pembelajaran.

c. Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan. 

d. Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui pemanfaatan sumber daya bersama. 

Empy dan Zhuang (2015) (dalam Mutia dan Leonard, 2015:282) juga menyebutkan beberapa keuntungan E-learning/pembelajaran Online, antara lain: 

a. Mengurangi biaya. Dengan menggunakan E-learning, kita menghemat waktu dan uang untuk mencapai suatu tempat pembelajaran. Dengan E-learning kita dapat diakses dari berbagai lokasi dan tempat. 

b. Fleksibilitas waktu, tempat dan kecepatan pembelajaran. Dengan menggunakan E-learning, pengajar dapat menentukan waktu untuk belajar dimanapun. Dan pelajar dapat belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

c. Standarisasi dan efektivitas pembelajaran. E-learning selalu memiliki kualitas sama setiap kali diakses dan tidak tergantung suasana hati 

d. pengajar. E-learning dirancang agar pelajar dapat lebih mengerti dengan menggunakan simulasi dan animasi. 

Di samping kelebihan di atas, Efendi (2018:140) sebagai mana dikutip Putra (2020:3) mengutarakan kekurangan penggunaan E-learning antara lain: 

a. Interaksi secara tatap muka yang antara peserta didik dengan pengajar atau antara peserta didik dengan peserta didik menjadi minim. 

b. Pembelajaran yang dilakukan lebih cenderung ke pelatihan bukan pendidikan. 

c. Aspek bisnis atau komersial menjadi lebih berkembang dibandingkan aspek sosial dan akademik. 

d. Pengajar diarahkan lebih menguasai teknik pembelajaran dengan menggunakan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) 

e. Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di tempat yang bermasalah dengan listrik, telepon dan komputer. 

f. Sumber daya manusia yang memiliki keahlian untuk mengoperasikan komputer masih kurang 

g. Bahasa komputer yang belum dikuasai 

h. Perasaan terisolasi dapat terjadi pada peserta didik 

i. Terjadinya variasi kualitas dan akurasi informasi oleh sebab itu diperlukan panduan pada saat menjawab pertanyaan.

j. Kesulitan mengakses grafik, gambar dan video karena peralatan yang dipakai tidak mendukung sehingga menyebabkan peserta didik menjadi frustasi. 

Selain kekurangan-kekurangan tersebut, Pangondian (2019:57) juga menyebutkan beberapa kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran Online, yaitu:

a. Kurang cepatnya umpan balik yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar 

b. Pengajar perlu waktu lebih lama untuk mempersiapkan diri 

c. Terkadang membuat beberapa orang merasa tidak nyaman 

d. Adanya kemungkinan muncul perilaku frustasi, kecemasan dan         kebingungan. 

Pembelajaran Online dilakukan melalui berbagai aplikasi yang dapat menunjang proses pembelajaran seperti google classroom, whatsapp group, zoom dan lain sebagainya. Pembelajaran Online ini akan membentuk pembelajaran yang menjadikan siswa mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Hal ini karena siswa akan fokus untuk menyelesaikan tugas ataupun mengikuti diskusi yang sedang berlangsung. Semua yang didiskusikan dalam proses belajar mengajar melalui online penting untuk menuntaskan kompetensi yang akan dicapai. Oleh karena itu, melalui pelaksanaan pembelajaran daring ini siswa diharapkan mampu mengkonstruk ilmu pengetahuan (Syarifudin, 2020:33).
2.2 Penelitian Yang Relavan 

Peneliti Relavan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah pernah dibuat dan dianggap cukup relevan/ mempunyai keterkaitan dengan judul dan topik yang akan diteili yang berguna untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian dengan pokok permasalah yang sama. Penelitian relevan dalam penelitian juga bermakna berbagai referensi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas. 
Mencari informasi dari penelitian-penelitian terdahulu dengan judul skripsi yang relevan sebagai perbandingan baik dari segi kekurangan maupun kelebihan. Penelitian terdahulu yang peneliti ambil meliputi: 
1. Penelitian Riskey Oktavian (2020) dalam jurnalnya yang berjudul Kemampuan Pembelajaran online Terintegrasi di Era Pendidikan 4.0. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kemampuan pembelajaran online yang menekankan integrasi dengan lingkungan dari berbagai sumber yang ditinjau dari berbagai aspek selama era pendidikan 4.0. Menggunakan metode berupa meta-analisis jurnal, melalui berbagai macam jurnal yang berhubungan dengan variabel penelitian dikumpulkan kemudian dikaji dan ditarik suatu kesimpulan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran online akan efektif jika menerapkan komponen esensial dari Laurillard yang mencangkup aspek diskursfi, adapftif, interaktif dan reflektif. Namun 76,07% memilih kombinasi pembelajaran online sehingga penting adanya inovasi berupa integrasi dengan lingkungan mengacu pada komponen digital learning ecosystem dari Hammond yang dapat mengakomodasi gaya belajar, fleksibilitas dan pengalaman belajar peserta didik sehingga dapat memunculkan perasaan positif.
2. Penelitian Latjuba Sofyana dan Abdul Rozaq (2019) dalam jurnalnya yang berjudul Pembelajaran online Kombinasi Whatsapp Pada Kelas Kayawan Prodi PBBSI Universitas Muslim Nusantara AL-WASHLIYAH Medan. Perkembangan pendidikan tinggi saat ini dipengaruhi oleh pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu teknologi informasi yang ikut berperan dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran online. Pembelajaran online berfungsi sebagai penghubung antar dosen dan mahasiswa dengan jaringan internet yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis penerapan pembelajaran online Kombinasi berbasis whatsapp pada kelas karyawan Prodi Teknik Informatika, Universitas UMN AL-WASHLIYAH. Metode penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data, Instrumen yang digunakan menggunakan kuesioner dalam bentuk daftar pertanyaan yang ditujukan kepada mahasiswa kelas karyawan. Hasil dari penelitian disimpulkan bahwa 69% menyatakan kurang efektif pembelajaran secara konvensional, minat mahasiswa dalam pembelajaran daring sekitar 89% berminat dan 78% setuju bahwa dalam penerapannya dinilai lebih efektif daripada pembelajaran konvensional.
2.3 Variabel dan Indikator 
2.3.1 Variabel 

Variabel adalah gejala yang tepat dalam suatu penelitian yang merupakan indicator dalam penelitian tersebut dapat diukur. Variabel sangat mempengaruhi penelitian yang dilakukan. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menganalisis kemampuan pembelajaran Online melalui apliaksi Zoom pada siswa.

2.3.2 Indikator 

Dalam hal ini indikator dapat membantu gambaran variabel agar data yang menjadi indikatornya adalah sistem sinopsis “pembelajaran bahasa Indonesia”.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah semua proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu penelitian, adapun metode cara kerja yang digunakan untuk mencapai saran dan tujuan yang telah dirumuskan. penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan teknik analisis kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah me-ngungkapkan kejadian atau fakta , keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi.
Sutopo (2016) dalam Bogdan (2014: 4) mendefinisikannya sebagai salah satu untuk mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam baik kondisi maupun proses, dan juga hubungan atau saling keterkaitannya mengenai hal-hal pokok yang ditemukan pada sasaran penelitian bahkan dapat memahami tindakan-tindakan pada subjek dan objek yang diteliti melalui teknik-teknik seperti wawancara secara mendalam dan dokumentasi. Sebab untuk mendapatkan hasil dari penelitian yang mendalam tentang Analisis pembelajaran online dalam pembelajaran bahasa Indonesia akan lebih baik jika dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Suatu penelitian sudah tentu membutuhkan lokasi penelitian, maka yang menjadi lokasinya, adalah: 
1. Kantor Guru SMP NEGERI 14 MEDAN beserta staf-stafnya.
2. Dari segi dana,waktu pelaksanaan penelitian ini dapat memungkinkan untuk dilaksanakan.
3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Bulan Juni Tahun Pembelajaran 2020-2021. 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dalam objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu (Sugiyono, 2017: 80).
Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dapat lihat dari tabel berikut. SMP Negeri 14 Medan Tahun Pembelajaran 2020-2021.
TABEL 1
POPULASI SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 14 MEDAN TAHUN PEMBELAJARAN 2020-2021
	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA

	1
	VIII-A
	32 SISWA

	2
	VIII-B
	32 SISWA

	3
	VIII-C
	32 SISWA

	4
	VIII-D
	32 SISWA

	JUMLAH
	128 SISWA


3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang memiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative atau mewakili. (Sugiyono 2017: 81). 
Untuk sekedar ancar-ancar apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika populasinya besar diatas 100 orang maka dapat diambil antara 30-32% atau lebih. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka sampel diambil sebanyak 32% dari populasi yaitu 128 X 32%= 40 orang digenapkan menjadi 40 orang. Jadi, sampel penelitian sebanyak 40 siswa.

TABEL II
SAMPEL KELAS VIII SMP NEGERI 14 MEDAN TAHUN PEMBELAJARAN 2020-2021
	NO
	KELAS
	POPULASI
	SAMPEL

	1
	VIII-A
	32 SISWA
	10 SISWA

	2
	VIII-B
	32 SISWA
	10 SISWA

	3
	VIII-C
	32 SISWA
	10 SISWA

	4
	VIII-D
	32 SISWA
	10 SISWA

	JUMLAH
	128 SISWA
	40 SISWA


3.4 Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data-data. Untuk memperoleh data tersebut diperlukan suatu alat yang disebut instrumen penelitian. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes Angket, yaitu “Kemampuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan.” Yang diajukan pada sampel. Dengan berjumlah 20 soal, setiap soal diberi skor 5 sehingga sekor tertinggi dalam tes ini adalah 100.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

 Teknik pengumpulan data terhadap suatu penelitian. Penulis harus memiliki cara untuk mendapatkan data atau mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian yang dimaksud. Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh bahan yang relavan, akurat dan terpercaya. 
Adapun langkah-langkah Teknik Pengumpulan Data sebagai berikut: 

1. Menjelaskan apa itu Aplikasi Zoom dalam pembelajaran di  sekolah.
2. Menjelaskan apa itu Kemampuan pembelajaran Bahasa Indonesia menurut KBBI.
Dalam pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan penunjang pelaksanaan kegiatan penelitian, dimana pengumpulan data dilakukan untuk menentukan berhasil tidaknya sesuatu penelitian. Prosedur pengumpulan data yang digunakan penelitian antara lain:
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada reponden, dan dengan menjawab-jawabannya responden dicatat atau direkam (Hasan, 2017:85). Kegiatan wawancara biasanya diajukan secara lisan kepada subjek yang akan diteliti. Wawancara menurut Basrowi dan Suwandi, (2017: 127) adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu wawancara sebagaimana yang dijelaskan oleh Licoln dan Guba (dalam Basrowi dan Suwandi, 2018: 127) ialah mengkonstruksi perihal orang,  kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan dan kepedulian, merekonstruksi kebetulan-kebetulan harapan pada masa yang akan datang, memverifikasi mengubah dan memperluas informasi dari orang lain. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Analisis Kemampuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online Di Sekolah Smp Negeri 14 Medan Kelas VIII Tahun Pembelajaran 2020-2021.
2. Dokumentasi
Selain dengan menggunakan metode wawancara, dalam prosedur pengumpulan data yang bisa tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto hingga jurnal kegiatan. Data berupa dokumen ini menjadi data yang dapat digunakan peneliti untuk menggali informasi-informasi silam.
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang tertulis. Metode dokumentasi adalah prosedur pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data hitoris. Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dalam penelitian ini, dokumentasi internal berupa deskripsi profil sekolah yang diteliti, sarana dan prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan, jumlah siswa, hingga gambaran umum peletakan SMP Negeri 14 Medan. Sedangkan dokumentasi eksternal berupa buku referensi, jurnal-jurnal terkait teknik penelitian terdahulu, buku-buku yang bersumber dari internet dan buku.
3. Metode Angket
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang responden ketahui (Arikunto, Suharmi,2016:151). Metode ini digunakan untuk mendapatkan data atau keterangan dari responden dengan memberikan daftar pertanyaan secara tertulis.
4. Metode Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan dari hasil wawancara yang dilakukan kepada sampel.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu penelitian, karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Dalam proses untuk mencari  menyusun secara sistemetis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat lebih memahami, dan temukannya dapat diinformasikan kepada orang lain dalam penelitian ini meggunakan teknik deskriptif kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara mendalam dengan narasumber atau informan yang telah dipilih untuk mencari informasi yang valid mengenai masalah yang diteliti. Peneliti menggunakan metode analisis data dari Miles dan Huberman yang disebut sebagai istilah Interactive model, teknik ini terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data ( data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusion) (pawito, 2017:104). Ada beberapa proses antara lain:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data awal yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama proses reduksi data berlansung, ada beberapa proses, antara lain:

a. memilah-milah setiap satuan data ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan atau mengkategorikan data.

b. Inteprestasi data merupakan penjelasan yang terinci tentang arti yang sebenarnya dari data penelitian.

2. Penyajian Data (Data Display)
Dalam tahap penyajian data, peneliti mengembangkan deskripsi dari informasi-informasi tersusun untuk menatik sebuah kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang digunakan menggunakan bentuk dan naratif.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion/verying)
Peneliti membuat kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna dari setiap gejala yang telah diperoleh dan menarik kesimpulan dari data yang telah disampulkan di awal kemudian mencocokan catatan dan pengamatan yang dilakukan peneliti saat kegiatan penelitian berlangsung.
3.7 Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan data untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pendamping terhadap data yang telah diperoleh. Menurut Moleong (2014: 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan tidak langsung. Beberapa macam triangulasi menurut Denzin ( dalam Moleong, 2014: 330) antara lain:
1. Triangulasi Sumber ( Data)
Teknik ini berarti teknik pengecekan data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini, agar penelitian sesuai dengan tujuan mengenai Analisis Kemampuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke sekolah sebagai Objek Penelitian Yang Terdiri Dari Guru Wali Kelas VIII dan kepala sekolah SMP Negeri 14 Medan. Data yang dihasilkan kemudian dianalisis, dideskripsikan dan kategorisasikan dari yang sama sampai yang berbeda. Data yang diperoleh akan menghasilkan kesimpulan.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik merupakan teknik pengecekan data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti memperoleh data dari kegiatan wawancara, dan dicek dengan dokumentasi.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan melalui wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dari waktu pagi hingga siang hari. Dengan begitu akan diketahui apakah narasumber memberikan data yang sama atau data yang berbeda. 
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum dan Paparan Data 
4.1.1 Gambaran Umum 
a. Profil Smp Negeri 14   
Nama Sekolah

: UPT SMP NEGERI 14 MEDAN
NSS / NPSN

: 201076002812 / 10210963
Jenjang Pendidikan
: SMP
Status Sekolah

: Negeri
Status Sekolah

: Jl. Pandan No. 4
RT / RW

: 0/0

Kode Pos

: 20231
Kelurahan

: Gang Buntu
Kecamatan

: Kec. Medan Timur
Kabupaten/Kota
: Kota Medan
Provinsi

: Prov. Sumatera Utara
Negara


: Indonesia
SK Pendirian Sekolah
: 221/II/SKT/SDA
Tanggal SK Pendirian
: 1966-02-28
Status Kepemilikan
: Pemerintah Daerah
SK Izin Operasional
: 221/II/SKT/SDA
Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01
Nomor Rekening
: 12201020000050
Nama Bank

: Bank Sumut
Cabang KCP/Unit
: Cabang Pembantu Sutomo
Rekening Atas Nama
: Dana BOS SMP Negeri 14 Medan
Nama Wajib Pajak
: Bend.Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 14 
   Medan
NPWP


: 000000257113000
4.1.2 Visi dan Misi Smp Negeri 14 Medan 
1) Visi  
Terlaksananya program sekolah dengan prima untuk membentuk insan pendidikan berkarakter, cerdas, beriman dan berwawasan lingkunga
      
2) Misi  
· Meningkatkan pelaksanaan program sekolah secara efektif dan efeisien
· Mewujudkan pendidikan terintegrasi bidaya dan karakter bangsa 
· Mewujudkan insan pendidikan yang beriman dengan menjalankan ajaran agama yang diyakininya 
· Mewujudkan sekolah ber wawasan lingkungan
4.1.3 Letak Geografis 
	Posisi Geografis
	:
	3.6431
	Lintang
	

	
	
	98.6706
	Bujur
	


4.1.4 Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah media/alat/bahan dalam melaksanakan pembelajaran. SMP Negeri 14 Medan Pemilik Pemerintah. Ada beberapa sarana dan prasarana, diantaranya adalah , 1 kantor, 1 UKS, toilet, tempat wudhu/cuci tangan dan Mushola. Di setiap ruang kelas sudah dilengkapi dengan meja, kursi, papan tulis, spidol, penghapus dan alat kebersihan. SMP NEGERI 14 MEDAN  juga memiliki media pembelajaran seperti bola besar, bola kecil, raket, dan proyektor.
4.1.5 Struktur Organisasi Smp Negeri 14 

Struktur Organisasi Smp 14 sangat banyak seperti dalam kegiatan Pramuka, Jumat Bersih, sabtu Berenang, Paskibra dan sebagainya karena masa Pandemi Covid-19 ini semua kegiatan atau Organisasinya di berhentikan karena belajarnya secara Online atau belajar di rumah

4.1.6 Keadaan Guru  
Hasil wawancara yang dapat saya teliti, Keadaan Guru khususnya Guru Bahasa Indonesia. Gurunya sangat bertalenta atau lebih aktif dalam sistem pengajarannya khususnya dalam menggunakan Aplikasi Zoom Online, karena dalam sistem Aplikasi tersebut si anak tersebut tidak gampang bosan atau jenuh karena dalam ngajarnya lebih kreatif “VERA MARIATI MAGDALENA dan HJ.LILI SAHRIANI”.

4.1.7 Keadaan siswa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Smp Negeri 14 Medan, memiliki siswa khususnya Kelas VIII ada 8 kelas atau memiliki 8 ruangan dari A-H dengan jumlah 215 orang, laki-laki ada 100 orang dan perempuan ada 115 orang. Jadi yang salah teliti selama penelitian saya dari kelas A-D yang berjumlah 125 orang, laki-laki 54 orang dan perempuan 70 orang. 

4.1.8 Kegiatan pembelajaran  
Selama masa pandemi Covid-19 ini pembelajaran dilakukan secara Online, untuk pemberian materi di mulai pukul 13.00 WIB sampai dengan jam 15.00 WIB, dalam pengumpulan tugas, siswa diberi waktu sampai Besok. Dan untuk  mengingatkan kembali kepada semua orang tua atau wali murid berada di rumah setiap harinya. 
4.1.9 Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Dari hasil penelitian yang telah saya teliti dari sekolah SMP Negeri 14 Medan, Tersebut dalam pelaksanaannya sangat efisien dikarena ada beberapa murid yang mampu atau paham dalam pelaksanaan belajarnya dengan menggunakan Aplikasi Zoom Online tersebut. Meskipun dalam pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal, seperti dalam keadaan sinyal yang kadang ada dan kadang tidak ada. Bahkan dan  juga siswa yang Tidak mengerti atau paham dalam menggunakan Aplikasi Zoom Online tersebut.dikarena ada juga orang tua yang kurang mampu membelikan Handphone kepada anak tersebut.

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dapat saya simpulkan dengan penelitian di 

Sekolah SMP Negeri 14 Medan adalah Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online dapat berjalan dengan baik. Dari pelaksanaan tersebut dapat dilihat dengan keseluruhan kelas VIII ada beberapa siswa yang bisa dan ada juga yang tidak bisa untuk melakukan pembelajaran secara Online. Dari yang bisa tersebut siswa bisa melakukan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan Aplikasi Zoom Online tersebut. Dari yang tidak bisa atau yang belum bisa melakukan Aplikasi Zoom Online tersebut bisa melakukan dengan sistem pembelajaran dengan ruring (dalam ruangan). 

Dalam penelitian ini dapat saya lihat dari penelitian tersebut dengan kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui sistem Aplikasi Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan kelas VIII antara lain sebagai berikut:

Kelebihan :

· Efektif dilakukan dalam pembelajaran jarak jauh karena dapat menjangkau siswa dari kejauhan sekalipun

· Dapat melakukan pembelajaran tatap muka pengganti belajar tatap muka di sekolah 

· Dapat melakukan komunikasi belajar dalam jumlah banyak orang
Kekurangan:
· kendala ketiadaan perangkat belajar yang kurang mendukung untuk aplikasi Zoom baik hape maupun laptop/komputer

· Kendala paket internet yang memadai untuk aplikasi Zoom

· Kendala pengetahuan dalam menggunakan fitur-fitur dalam aplikasi Zoom
· Waktu yang singkat dan terbatas di aplikasi Zoom gratis (tidak berbayar)
Dalam penelitian ini dapat saya lihat dari penelitian tersebut dengan

Bidang apa saja yang perlu diperbaiki agar pelaksanaan pembelajaran Online dapat berjalan dengan lebih baik Bidang Diklat: Pelatihan secara berkesinambungan untuk guru-guru dalam penggunakan aplikasi-aplikasi dan perangkat belajar Online seperti Google Form, Google Classroom, Google Meet, Zoom Meeting, Power Point, dll dan 
1) Peningkatan kreativitas guru. Di era seperti ini guru dituntut untuk lebih kreatif, terlebih dalam menggunakan media, metode, atau strategi pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran Online, guru dapat membuat media pembelajaran yang memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru, misalnya tayangan power point, mind map, atau video penjelasan langsung dari guru. 
2) Melakukan pembelajaran tatap muka satu minggu tiga kali. Adanya pandemi Covid-19 ini pemerintah menganjurkan untuk mengalihkan pembelajaran konvensional menjadi Online, namun ada baiknya jika pembelajaran Online ini dibarengi dengan melakukan pembelajaran tiga kali dalam satu minggu dengan memperhatikan beberapa hal diantaranya, wilayah sekolah merupakan zona aman atau zona hijau, tetap mematuhi protokol kesehatan, dan benar-benar mendapatkan ijin dari berbagai pihak. Dengan melakukan pembelajaran tatap muka tiga kali selama satu minggu dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mengevaluasi siswa, agar guru mengetahui perkembangan siswa selama melakukan pembelajaran Online.  
Selama masa pandemi Covid-19 ini pembelajaran dilakukan ada dua cara dengan secara Online dan ruring , untuk pemberian materi di mulai jam 13.00WIB Sampai dengan jam 15.00 WIB, namun untuk pengumpulan tugas, siswa diberi waktu selama 1 minggu untuk menyelesaikan tugasnya walaupun orang tua atau wali murid berada di rumah setiap harinya. 
4.3 Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah saya teliti di Sekolah SMP Negeri 14 Medan tersebut, dengan pembahasan yang telah saya simpulkan dari sekolah SMP Negeri 14, dalam pembelajaran tersebut lebih mudah dan praktis bahkan ada beberapa sistem pembelajarannya seperti contoh untuk menggunakan dengan sistem Aplikasi Zoom Online, Google Classrom, Chating Via Whatshapp Group, bahkan bisa dari Conference Zoom dll. Akan tetapi hanya beberapa Aplikasi saja yang saya gunakan untuk belajar. Agar siswa tersebut dapat mengetahui dari beberapa sistem belajar tersebut bahkan siswa menjadi lebih mudah untuk belajar meskipun belajarnya melalui jarak jauh dari sekolah ke rumah dan anak bisa berkumpul dengan orang tua dan orang tuapun bisa memantau anak tersebut dalam pembelajaran begitu juga siswa juga tidak bergantung dengan guru dan siswa akan lebih efektif di dalam bidang segala sesuatu. 

Dalam Penelitian ini terdapat beberapa, Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online di sekolah SMP Negeri 14 kelas VIII dalam pelaksanaanya sangat baik dengan pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik akan tetapi jika  cuaca tidak mendukung maka pembelajarang tersebut tidak dapat berjalan dengan baik bahkan penjelasan yang telah saya sampaikan akan terputus-putus. 

Apa kelebihan dan kekurangan dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII. Dengan kelebihannya dan kekurangannya dapat sebagai berikut : 

Kelebihan:

· Efektif dilakukan dalam pembelajaran jarak jauh karena dapat menjangkau siswa dari kejauhan sekalipun

· Dapat melakukan pembelajaran tatap muka pengganti belajar tatap muka di sekolah 

· Dapat melakukan komunikasi belajar dalam jumlah banyak orang

Kekurangan :

· kendala ketiadaan perangkat belajar yang kurang mendukung untuk aplikasi Zoom baik hape maupun laptop/komputer

· Kendala paket internet yang memadai untuk aplikasi Zoom

· Kendala pengetahuan dalam menggunakan fitur-fitur dalam aplikasi Zoom
· Waktu yang singkat dan terbatas di aplikasi Zoom gratis (tidak berbayar)
Bidang apa saja yang perlu diperbaiki agar pelaksanaan pembelajaran 

Online ini berjalan dengan lebih baik, bidang yang diperbaiki agar pembelajaran menjadi lebih baik yaitu:

1. Dengan menggunakan dengan kreatifitas guru dimana guru dituntun untuk lebih kreatif dalam menggunakan media dan strategi pembelajaran. 

2. Guru melakukan pembelajaran tatap muka 1 minggu 3 kali dengan adanya pembelajaran 3 kali dalam 1 minggu harus memperhatikan beberapa hal diantaranya wilayah sekolah merupakan Zona aman atau Zona hijau agar guru dapat melakukan pembelajaran tatap muka. 
4.4 Analisis Kemampuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi  Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII

Menurut Sardiman Analisis  kemampuan adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya pikiran dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan,  keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan dalam konsep siswa. Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran Online di kelas VIII A-D SMP Negeri 14 Medan kurang efektif, terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia, karena dalam pelaksanaan pembelajaran Online siswa hanya diberikan tugas mengerjakan soal-soal evaluasi dan hanya sesekali praktik, dan guru pun tidak tahu apakan siswa benar-benar paham atau tidak. Mengingat siswa belajar di rumah didampingi oleh orang tua atau wali murid, sehingga tidak menutup kemungkinan jika tugas siswa dibantu oleh orang tua atau wali murid. 
4.5 Analisis Data  

  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah menyatakan:  
Dari Analisis data yang telah saya teliti bisa seperti “Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan dua metode, yakni Metode Belajar PJJ Dalam Jaringan (Daring/ Online), Metode Belajar PJJ Luar Jaringan (Luring), dan Metode Belajar Kombinasi antara Online dan Luring. Begitu juga dengan UPT. SMP Negeri yang menggunakan ketiga metode belajar PJJ tersebut” (wawancara pada 24 Juni 2021, pukul 10.30 di sekolah)  Selain itu, Vera selaku guru kelas VIII A-C menyatakan bahwa : “Pembelajaran Online sangat bersemangat karena siswa tersebut dapat pengalaman dari yang sebelumnya” (wawancara pada tanggal 24 Juni 2021, pukul 10.30 di sekolah). 
4.6 Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online
4.6.1 Kelebihan pembelajaran Online adalah : 
1) Siswa tidak bergantung dengan guru. Jika biasanya di sekolah siswa selalu mengandalkan guru untuk bertanya tentang hal yang tidak ia ketahui, maka dengan pembelajaran Online ini siswa dapat belajar atau bertanya kepada orang tua maupun ke internet. 
2) Lebih efektif lagi dalam segi tempat dan waktu. Siswa dapat belajar lebih santai dari rumah, tidak terburu-buru berangkat ke sekolah, dan siswa memiliki waktu belajar yang lebih lama di rumah. Hal ini sesuai dengan pendapat Empy dan Zhuang (dalam Mutia dan Leonard, 2013:282) tentang keuntungan E-learning, yaitu (a) mengurangi biaya. Dengan menggunakan E-learning, kita menghemat waktu dan uang untuk mencapai suatu tempat pembelajaran. Dengan E-learning kita dapat mengakses dari berbagai lokasi dan tempat. (b) Fleksibilitas waktu, tempat dan kecepatan pembelajaran. Dengan menggunakan E-learning, pengajar dapat menentukan waktu untuk belajar dimanapun. Dan pelajar dapat belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing. Berbeda dengan belajar di kelas, dimana semua pelajar harus belajar dan berhenti pada waktu yang sama.
3) Meningkatkan kepercayaan diri siswa. Karena pembelajaran dilakukan secara Online, maka siswa yang pemalu akan lebih percaya diri, karena mereka hanya bertatap dengan kamera/hand phone. 
Selain beberapa kelebihan dalam pelaksanaan pembelajaran Online, berikut adalah 
4.6.2 Kekurangan pelaksanaan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Sistem Aplikasi Zoom Online, Antara Lain: 
1) Sinyal/koneksi.Sinyal Kurang Koneksi bisa dari keadaan atau cuaca seperti hujan Deras dan ditambah kalau sudah Petir maka sinyal akan menjadi lebih kurang stabil atau jaringan yang jelek. Karena sinyal/koneksi ini adalah faktor terpenting dalam pembelajaran Online, jika tidak ada sinyal/koneksi maka siswa terkendala dalam mengunduh tugas yang diberikan oleh guru dan mengirimkan hasil belajarnya. 
2) Guru tidak dapat berinteraksi secara langsung. Saat pelaksanaan belajar Online guru tidak mengetahui perkembangan siswa secara nyata. Karena dalam prosesnya guru hanya memberikan tugas, lalu siswa memberi umpan balik berupa jawaban atau hasil belajar. Sehingga guru tidak mengetahui apakah siswa itu benar-benar paham atau tidak. 
Menurut pendapat Efendi (dalam Putra, 2020:3) mengutarakan kekurangan penggunaan E-learning antara lain:  

1) Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara peserta didik dengan pengajar atau antara peserta didik dengan peserta didik menjadi minim. 
2) Pembelajaran yang dilakukan lebih cenderung ke pelatihan bukan pendidikan.  
3) Aspek bisnis atau komersial menjadi lebih berkembang dibandingkan aspek sosial dan akademik. 
4) Pengajar dituntut lebih menguasai teknik pembelajaran dengan menggunakan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK)  
5) Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di tempat yang bermasalah dengan listrik, telepon dan komputer.  
6) Sumber daya manusia yang memiliki keahlian untuk mengoperasikan komputer masih kurang 
7) Bahasa komputer yang belum dikuasai  
8) Perasaan terisolasi dapat terjadi pada peserta didik  
9) Terjadinya variasi kualitas dan akurasi informasi oleh sebab itu diperlukan  panduan pada saat menjawab pertanyaan.  
10) Kesulitan mengakses gambar dan video karena peralatan yang dipakai tidak mendukung sehingga menyebabkan peserta didik menjadi frustasi. 
4.7 Bidang yang diperbaiki agar pembelajaran Online berjalan lebih baik 
Maka perbaikan yang diberikan agar pelaksanaan pembelajaran Online lebih baik adalah:
3) Peningkatan kreativitas guru. Di era seperti ini guru dituntut untuk lebih kreatif, terlebih dalam menggunakan media, metode, atau strategi pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran Online, guru dapat membuat media pembelajaran yang memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru, misalnya tayangan power point, mind map, atau video penjelasan langsung dari guru. 
4) Melakukan pembelajaran tatap muka satu minggu tiga kali. Adanya pandemi Covid-19 ini pemerintah menganjurkan untuk mengalihkan pembelajaran konvensional menjadi Online, namun ada baiknya jika pembelajaran Online ini dibarengi dengan melakukan pembelajaran tiga kali dalam satu minggu dengan memperhatikan beberapa hal diantaranya, wilayah sekolah merupakan zona aman atau zona hijau, tetap mematuhi protokol kesehatan, dan benar-benar mendapatkan ijin dari berbagai pihak. Dengan melakukan pembelajaran tatap muka tiga kali selama satu minggu dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mengevaluasi siswa, agar guru mengetahui perkembangan siswa selama melakukan pembelajaran Online.  
Selama masa pandemi Covid-19 ini pembelajaran dilakukan ada dua cara dengan secara Online dan ruring , untuk pemberian materi di mulai jam 13.00WIB Sampai dengan jam 15.00 WIB, namun untuk pengumpulan tugas, siswa diberi waktu selama 1 minggu untuk menyelesaikan tugasnya walaupun orang tua atau wali murid berada di rumah setiap harinya.
BAB V
PENUTUP
5.1  Kesimpulan 
Kegiatan penelitian ini telah memberikan wawasan dan pengelaman kepada mahasiswa dalam kegiatan Analisis kemampuan pembelajaran bahasa Indonesia melalui aplikasi Zoom Online di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII Tahun Pembelajaran 2020-2021. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online Kelas VIII. Pada pelaksanaannya siswa hanya diberikan tugas-tugas oleh guru, dan memberi jawaban kepada guru sehingga guru pun dapat mengetahui apakah siswanya paham atau tidak. Pemberian tugas dari guru biasanya hanya berupa perintah mengerjakan tugas dari halaman sekian sampai halaman sekian dan hanya sesekali praktik. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online Kelas VIII melatih siswa untuk tidak bergantung pada guru, siswa dapat mencari jawaban dari rasa ingin tahunya dari pihak lain misalnya orangtua, teman, saudara atau dari internet. Pembelajaran Online juga dapat menimbulkan rasa kepercayaan diri siswa, jika biasanya siswa malu untuk bercerita di depan kelas, dalam pembelajaran Online siswa mau mengirimkan videonya bercerita kepada guru, namun tidak menutup kemungkinan ada siswa yang malu jika berhadapan dengan kamera/hand phone. Selain kelebihan tersebut, 

sebenarnya banyak kendala yang dihadapi saat pembelajaran Online misalnya jaringan internet tidak merata dan akses internet yang mahal. Dalam keadaan situasi maupun cuaca itu dapat menimbulkan koneksi antara satu sama dengan yang lain  jaringan/koneksi/sinyal adalah masalah yang utama. Jaringan yang stabil sangat diperlukan dalam proses pembelajaran Online, karena untuk mengirim tugas berupa foto, video atau audio membutuhkan koneksi yang cukup. Sistem penilaian siswa dilakukan setiap harinya, siswa diberikan batas waktu sampai pukul 1 minggu untuk mengirimkan jawaban/hasil belajarnya, jika melebihi batas waktu yang ditentukan maka siswa dianggap tidak mengerjakan tugas.  
3. Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya guru menggunakan media pembelajaran yang memudahkan siswa memahami materi agar pembelajaran tetap stabil walaupun dilaksanakan dengan Online. Guru dapat membuat Power Point dalam pembelajaran yang semenarik mungkin, menggunakan Slide-slide yang mana hal tersebut sangat tertarik oleh siswa, selain itu guru juga dapat membuat sebuah mind map yang isinya inti-inti materi yang akan disampaikan oleh guru, dapat dibuat gambar atau menggunakan power point. 
5.2 Saran 

Sehubung dengan penelitian ini maka diberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi pihak Smp 14 Dalam pelaksanaan Online sebaiknya guru meningkatkan kreatifitas, agar mencari referensi belajar Online yang menyenangkan dan efektif. agar siswa tidak jenuh dalam melaksanakan pembelajaran, guru memanfaatkan teknologi dengan sebaik-baiknya atau dioptimalkan. Penggunaan teknologi dengan baik misalnya menggunakan aplikasi-aplikasi penunjang pembelajaran bahasa Indonesia.  
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LAMPIRAN
Lampiran 1!
Daftar Responden
	NO.
	Nama Siswa
	Kelas
	Sekolah

	1.
	Adinda Zahara
	VIII
	SMP N 14

	2.
	Ahmad Fauzan Ma`arif
	VIII
	SMP N 14

	3.
	Akbar Syahriza
	VIII
	SMP N 14

	4.
	Al Azid Syahputra
	VIII
	SMP N 14

	5.
	Anastasya Putri Matondang
	VIII
	SMP N 14

	6.
	Anggung Rafifah Ramadhani
	VIII
	SMP N 14

	7.
	Annisa Putri
	VIII
	SMP N 14

	8.
	Dinda Fitriayani
	VIII
	SMP N 14

	9.
	Ferri Tri Efriza
	VIII
	SMP N 14

	10.
	Hanny Filia Azzuhra
	VIII
	SMP N 14

	11.
	Ilwy Azzahra Putri Kurniawan
	VIII
	SMP N 14

	12.
	Jodi Hasan
	VIII
	SMP N 14

	13.
	M. Rafli
	VIII
	SMP N 14

	14.
	Mhd Farel
	VIII
	SMP N 14

	15.
	Michael Kirana Siadari
	VIII
	SMP N 14

	16.
	Muhammad Baghas Dwi Andra
	VIII
	SMP N 14

	17.
	Muhammad Faiz Idraki
	VIII
	SMP N 14

	18.
	Naifa Alisya
	VIII
	SMP N 14

	19.
	Novalino Heldiansyah
	VIII
	SMP N 14

	20.
	Nur Azmi Angraini Siregar
	VIII
	SMP N 14

	21.
	Reihan Kirana Siadari
	VIII
	SMP N 14

	22.
	Rizky Deny Adityawan
	VIII
	SMP N 14

	23.
	Sandini Citra Olivia Sihombing
	VIII
	SMP N 14

	24.
	Saskia Ramadhani Dalimunthe
	VIII
	SMP N 14

	25.
	Sheysya Irwan
	VIII
	SMP N 14

	26.
	Tengku Asmirandah Syaaqirah
	VIII
	SMP N 14

	27.
	Uca Arafah
	VIII
	SMP N 14

	28.
	Wan Luna Fahira
	VIII
	SMP N 14

	29.
	Yamnas Ashari
	VIII
	SMP N 14

	30.
	Zikra Elfida Syakira
	VIII
	SMP N 14

	31.
	Zulkarnain Hasibuan
	VIII
	SMP N 14

	32.
	Alexander Mario Nabel S
	VIII
	SMP N 14

	33.
	Anggita M Sinaga
	VIII
	SMP N 14

	34.
	Chinta B Purba
	VIII
	SMP N 14

	35.
	Christ G Ginting
	VIII
	SMP N 14

	36.
	Christin R M Marbun
	VIII
	SMP N 14

	37.
	Cicilia M Togatorop
	VIII
	SMP N 14

	38.
	Clara N Sidabutar
	VIII
	SMP N 14

	39.
	Claudia C B Siahaan
	VIII
	SMP N 14

	40.
	Egi A Sinaga
	VIII
	SMP N 14

	41.
	Eko Dian P Manullang
	VIII
	SMP N 14

	42.
	Elly C A Purba
	VIII
	SMP N 14

	43.
	Eva Ria C Purba
	VIII
	SMP N 14

	44.
	Ester B Guning
	VIII
	SMP N 14

	45.
	Greesy C Br.Sebayang
	VIII
	SMP N 14

	46.
	Gulfan Rumapea
	VIII
	SMP N 14

	47.
	Imelda Anggriani
	VIII
	SMP N 14

	48.
	Indah Permata Cinta Uli
	VIII
	SMP N 14

	49.
	Indri D Manik
	VIII
	SMP N 14

	50.
	Jones M W Girsang
	VIII
	SMP N 14

	51.
	Juwita Br.Haloho
	VIII
	SMP N 14

	52.
	Kindly Juliana
	VIII
	SMP N 14

	53.
	Marselina Br.Marpaung
	VIII
	SMP N 14

	54.
	Nadia K Saragih
	VIII
	SMP N 14

	55.
	Nadine N J Aritonang
	VIII
	SMP N 14

	56.
	Naditya L Simanjuntak
	VIII
	SMP N 14

	57.
	Nathan A Lumbantoruan
	VIII
	SMP N 14

	58.
	Rafael F Nababan
	VIII
	SMP N 14

	59.
	Rice Pinlai
	VIII
	SMP N 14

	60.
	Rizky Ananda Kurniawan
	VIII
	SMP N 14

	61.
	Sondang R J C Gurning
	VIII
	SMP N 14

	62.
	Alvino Joice Siahaan
	VIII
	SMP N 14

	63.
	Angelily Abelina Lumbantoruan
	VIII
	SMP N 14

	64.
	Arga Andika Gorga Pangeribuan
	VIII
	SMP N 14

	65.
	Cinta Rumondang
	VIII
	SMP N 14

	66.
	Cintiara Pasaribu
	VIII
	SMP N 14

	67.
	Elsa Debora
	VIII
	SMP N 14

	68.
	Febianti Simanjuntak
	VIII
	SMP N 14

	69.
	Gabriel Christian Simorangkir
	VIII
	SMP N 14

	70.
	Gladis Triwulandasari Sirait
	VIII
	SMP N 14

	71.
	Indri Oni Lucky Sitompul
	VIII
	SMP N 14

	72.
	Jennifer Agustina Saragih
	VIII
	SMP N 14

	73.
	Jonius Laia
	VIII
	SMP N 14

	74.
	Kayla Pratiwi Sidabutar
	VIII
	SMP N 14

	75.
	Lasro Arina M. Sitinjak
	VIII
	SMP N 14

	76.
	Maychael Silaban
	VIII
	SMP N 14

	77.
	Natasya
	VIII
	SMP N 14

	78.
	Osion Berutu
	VIII
	SMP N 14

	79.
	Philip Simanjuntak
	VIII
	SMP N 14

	80.
	Rispvik
	VIII
	SMP N 14

	81.
	Sanjena
	VIII
	SMP N 14

	82.
	Sarah Margaretha Panjaitan
	VIII
	SMP N 14

	83.
	Try Dolly Thimotius Lubis
	VIII
	SMP N 14

	84.
	Valesia Pasaribu
	VIII
	SMP N 14


Lampiran 2!
Instrumen Tes Angket

1. Saat Darurat Covid 19 ini, media apakah  yang  digunakan untuk pembelajaran Online.... ? 
a. WA group

b. Google class room

c. Video conference

d. Video offline/online by you tube dosen internal

e. Video offline/online you tube dari diluar dosen internal

f. Video conference zoom

2. Saat darurat Covid19 ini, apakah seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik (terstruktur, sesuai jadwal, terkoordinasi)...? Jika lainnya (sebutkan kegiatan pembelajaran yang secara garis besar sudah terstruktur sesuai jadwal atau yang tidak) 

a. Kurang

b. Cukup

c. Baik

d. Sangat Baik
3. Saat darurat Covid 19 ini, berapakah  alokasi dana yang digunakan untuk pembelian kuota internet? jika lainnya (sebutkan kisaran Dana yang digunakan dalam waktu 1 bulan)...? 
a. Kurang dari Rp 50.000

b. Rp 50.000 - Rp 100.000

c. Rp 100.000 - Rp 200.000

d. Diatas Rp 200.000
4. Saat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sistem Aplikasi Zoom Online, apakah Anda memiliki kendala dengan sinyal internet....? 
a. Ada kendala

b. Tidak ada kendala
5. Saat Darurat Covid-19 ini, media apakah yang dinilai efektif untuk pembelajaran Online....? 
a. Video conference zoom

b. Video offline

c. skype

d. Chating via WA Group

e. Google class room
6. Saat pandemi Covid-19 ini. Apakah  anda mudah pembelajaran Online dapat digunakan...? 
a. Sulit

b. Cukup

c. Mudah

d. Sangat Mudah
7. Disaat pandemi covid-19 ini Bagaimana interaksi Guru dan siswa menggunakan sistem Aplikasi Zoom Online....? 
a. Kurang

b. Cukup

c. Baik

d. Sangat Baik
8. Apakah Anda tertarik mengikuti pembelajaran Zoom Online....? 
a. Sama sekali tidak tertarik

b. Kurang tertarik

c. Cukup tertarik

d. Sangat tertarik
9. Apakah pembelajaran Online ini sudah dilakukan untuk digunakan menguasai Learning objective baik les bimbel, sekolah, pratikum, CSL...? Catatan lebih spesifik : (Sebutkan kegiatan pembelajaran yang bisa untuk mencapai LO, yang mana yang tidak/kurang) 
a. Tidak

b. Kurang

c. Cukup

d. Sangat Menguasai
10. Bagaimana kualitas bahan ajar/pengajaran yang disajikan dalam pembelajaran menggunakan sistem Zoom Online....? 
a. Tidak Berkualitas

b. Kurang Berkualitas

c. Cukup Berkualitas

d. Sangat Berkualitas
11. Bagaimana respon siswa kelas VIII dalam pembelajaran Aplikasi Zoom Online, selama pandemi Covid-19....?

a. Tidak Semua

b. rata-rata

c. Semua 

d. Sangat baik
12. Apakah  anda setujuh dengan pembelajaran sekarang ini melalui sistem Aplikasi Zoom Online...?

a. Tidak setujuh

b. Setujuh 

13. Menurut anda apakah penting belajar Bahasa Indonesia bagi sekolah khususnya sekolah menegah pertama....?

a. Sangat penting

b. Penting

c. Penting sekali

d. Biasa saja  
14. Apakah Anda menyukai belajar  Bahasa Indonesia melalui sistem Aplikasi Zoom Online...?

a. Sangat menyukai

b. Tidak suka

c. Biasa-biasa saja

d. Suka sekali

15. Apakah seorang siswa mampu belajar sendiri tidak tergantung dengan orang lain dengan sistem pembelajaran Online....?

b. Bisa

c. Bisa jadi

d. Biasa saja

e. Sangat bisa

16. Apakah seorang guru bisa memahami kelemahan dan kelebihan siswa dalam sistem pembelajaran dengan Aplikasi Zoom Online dalam pendemi Covid-19...?

a. Biasa saja

b. Bisa 

c. Sangat bisa

d. Bisa jadi

17. Apakah respon anda dapat menyelesaikan tugas yang di berikan guru mata pelajaran bahasa  Indonesia dengan sistem Aplikasi Zoom Online...?

a. Sangat bisa 

b. Mampu

c.  Menguasai

d. Tidak mampu

18. Bagaimana kemampuan Anda untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan tugas bahasa Indonesia menggunakan Aplikasi Zoom Online....?

a. Sangat ragu-ragu

b. Mampu

c. Biasa saja

d. Santai saja

19. Selama Covid-19 ini diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan sistem Aplikasi Zoom Online!. siapa yang kamu ajak untuk berdiskusi  dalam kegiatan belajar....?

a. Orang lain

b. Orang tua

c. Teman/Krabat

d. Diri sendiri

20. Apakah anda merespon pembelajaran bahasa Indonesia dengan meng gunakan Aplikasi Zoom Online...? 

a. Hampir semua

b. Rata-rata

c. Semua

d. Pribadi

PEDOMAN WAWANCARA

 A. Untuk  Kepala Sekolah SMP NEGERI 14 MEDAN 

1. Bagaimana proses pembelajaran selama ada pandemi covid-19? 
2. Bagaimana kegiatan pembelajaran selama pembelajaran Online ? 
3. Apa kelebihan dan kekurangan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui sistem Aplikasi Zoom Online di kelas VIII A-D ? 
4. Bidang apa yang diperbaiki agar pembelajaran Online dapat berjalan lebih baik? 
5. Berapa jumlah siswa SMP NEGERI 14 Medan  sampai saat ini? 
6. Bagaimana keadaan siswa di SMP NEGERI 14 Medan ?  
B. Untuk Guru Kelas SMP NEGERI 14 Medan 

1. Bagaimana proses pembelajaran selama ada pandemi covid-19? 
2. Apa kelebihan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui sistem Aplikasi Zoom Online di kelas VIII A-D ?
 3. Apa saja Kekurangan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui sistem Aplikasi Zoom Online di kelas VIII A-D? 
4. Bidang apa yang diperbaiki agar pembelajaran Online berjalan lebih baik lagi?
HASIL WAWANCARA

Narasumber    : Kepala Sekolah SMP Negeri 14 Medan
Nama
           : HAFNI HANUM.,S.Pd 
Tempat           : SMP NEGERI 14 MEDAN
Waktu
           : 24 Juni 2021

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana proses pembelajaran selama ada pandemi covid-19?


	Dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dengan dua metode, yakni Metode Belajar PJJ Dalam Jaringan (Daring), Metode Belajar PJJ Luar Jaringan (Luring), dan Metode Belajar Kombinasi antara Daring dan Luring. Begitu juga dengan UPT. SMP Negeri yang menggunakan ketiga metode belajar PJJ tersebut diatas.
   Namun dalam pelaksanaannya di UPT. SMP Negeri 14 Medan masing-masing metode memiliki kendala dan hambatannya masing-masing sehingga setiap metode belajar yang ditawarkan tidak dapat memberikan kontribusi pembelajaran yang 100% seperti yang diharapkan dikala kita melakukan pembelajaran tatap muka sebagaimana sebelum-sebelumnya  

	2.
	Bagaimana kegiatan pembelajaran selama pembelajaran Online?


	Pilihan kegiatan belajar Online yang dilaksanakan di UPT. SMP Negeri 14 Medan menggunakan beberapa pilihan, diantara nya belajar melalui google classroom. Ada juga yang melalui Whatsapp ataupun Grup Whatsapp. Beberapa guru di beberapa kali kesempatan juga ada yang melakukan pertemuan tatap muka Online menggunakan aplikasi Zoom meeting. 
    Namun semua pilihan kegiatan tersebut dalam pelaksanaannya juga belum dapat dilakukan secara maksimal. Keiikutsertaan siswa dalam setiap kegiatan belajar Online tersebut juga masih terbilang minim, yang mungkin disebabkan karena alasan kendala-kendala yang sudah dijelaskan diatas sebelumnya. 

	3.
	Apakah pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Sistem Aplikasi Zoom Online di kelas VIII?

	Pembelajaran Online sebetulnya kurang efektif untuk siswa kelas rendah, karena usia kelas II biasanya lebih mudah paham jika dijelaskan langsung oleh guru, dan untuk pengerjaan soal biasanya masih perlu

	4.
	Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran Zoom Online di kelas VIII?
	· Efektif dilakukan dalam pembelajaran jarak jauh karena dapat menjangkau siswa dari

     kejauhan sekalipun
· Dapat melakukan pembelajaran tatap muka pengganti belajar tatap muka di sekolah

· Dapat melakukan komunikasi belajar dalam jumlah banyak orang

	5.
	Bidang apa yang perlu diperbaiki agar pembelajaran Online berjalan lebih baik?
	Bidang Diklat: Pelatihan secara berkesinambungan untuk guru-guru dalam penggunakan aplikasi-aplikasi dan perangkat belajar on line seperti Google Form, Google Classroom, Google Meet, Zoom Meeting, Power Point, dll

	6.
	Berapa jumlah siswa Smp Negeri 14 Medan sampai saat ini?
	sampai saat ini ada 191 orang

	7.
	Bagaimana keadaan siswa Smp Negeri 14 Medan Kelas VIII?
	Keadaan siswa di smp  Negeri 14 pada kelas Kelas VIII Khusunya pada kelas A-D dengan jumlah 124 orang


HASIL WAWANCARA
Narasumber    : Guru Kelas Bahasa Indonesia SMP Negeri 14 Medan 

Nama

: VERA MARIATI MAGDALENA.,S.Pd dan HJ.LILI 
  SAHRIANI.,S.Pd

Tempat
: SMP NEGERI 14 MEDAN
Waktu

: 24 Juni 2021
	N0.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana proses pembelajaran selama ada pandemi covid-19?
	Pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan secara Online

	2.
	Apakah pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online Kelas VIII?
	Sangat Efektif karena siswa lebih tertarik denga menggunakan Aplikasi tersebut sehingga si anak tersebut menjadi lebih paham dan dapat mengerti apa yang mereka lakukan.

	3.
	Apa saja kelebihan pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online Kelas VIII? 
	· Efektif dilakukan dalam pembelajaran jarak jauh karena dapat menjangkau siswa dari kejauhan sekalipun

· Dapat melakukan pembelajaran tatap muka pengganti belajar tatap muka di sekolah 

· Dapat melakukan komunikasi belajar dalam jumlah banyak orang

	4.
	Apa saja Kekurangan Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online Kelas VIII?
	1. kendala ketiadaan perangkat belajar yang kurang mendukung untuk aplikasi zoom baik hape maupun laptop/komputer

2. Kendala paket internet yang memadai untuk aplikasi zoom

3. Kendala pengetahuan dalam menggunakan fitur-fitur dalam aplikasi zoom

4. Waktu yang singkat dan terbatas di aplikasi zoom gratis (tidak berbayar)

	5.
	Bidang apa yang diperbaiki agar pembelajaran Online berjalan lebih baik lagi ?
	Pelatihan secara berkesinambungan untuk guru-guru dalam penggunakan aplikasi-aplikasi dan perangkat belajar on line seperti Google Form, Google Classroom, Google Meet, Zoom Meeting, Power Point, dll


REDUKSI DATA

	NO.
	Rumusan

Masalah
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.
	Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII?
	Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan system Aplikasi Zoom Online
	Dalam Pelaksanaannya melalui Online dan menggunakan Aplikasi Zoom dan Whatsapp.

	2.
	Apa Kelebihan dan Kekurangan dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Sistem Aplikasi Zoom Online Di Sekolah SMP Negeri 14 Medan Kelas VIII?
	Apa saja Kelebihan dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Aplikasi Zoom Online kelas VIII? 
	Siswa jadi bisa belajar secara Online dengan lancar menggunakan Zoom dan bisa lebih dekat dengan orang tua, tidak bergantung dengan guru, tidak perlu tatap muka, siswa bisa mengerjakan dari rumah dengan waktu yang lebih lama

	
	
	Apa saja Kekurangan dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Aplikasi Zoom Online kelas VIII?
	Sinyal/koneksi.Sinyal Kurang Koneksi bisa dari keadaan atau cuaca seperti hujan Deras dan ditambah kalau sudah Petir maka sinyal akan menjadi lebih kurang stabil atau jaringan yang jelek. Karena sinyal/koneksi ini adalah faktor terpenting dalam pembelajaran Online, jika tidak ada sinyal/koneksi maka siswa terkendala dalam mengunduh tugas yang diberikan oleh guru dan mengirimkan hasil belajarnya.

	3.
	Bidang apa saja yang perlu diperbaiki agar pelaksanaan pembelajaran Online ini berjalan dengan lebih baik? 


	Perbaikan pada bidang apa yang diberikan agar pembelajaran Online dapat berjalan lebih baik dari sebelumnya?
	· Peningkatan 
kreativitas guru. Di era seperti ini guru dituntut 
untuk lebih kreatif, terlebih dalam menggunakan media, metode, atau strategi pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran Online, guru dapat membuat media pembelajaran yang memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru, misalnya tayangan power point, mind map, atau video penjelasan langsung dari guru.
· Pelatihan secara 
berkesinambungan untuk guru-guru dalam penggunakan aplikasi-aplikasi dan perangkat belajar on line seperti Google Form, Google Classroom, Google Meet, Zoom Meeting, Power Point, dll


TRIANGULASI DATA

	No.
	Data didapat
	Narasumber
	Pengecekan data

	1.
	Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui sistem Aplikasi Zoom Online
	Jones Girsang
	Kurang Efektif 

	
	
	Intan Nuzul
	Kurang Efektif

	2.
	Apa Manfaatnya dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Aplikasi Zoom Online?
	Naifa Alisya
	Melalui Zoom Meeting ini kegiatan pembelajaran dapat memberikan pengalaman lebih bagi peserta didik siswa bahkan siswa lebih Apdute lagi atau lebih mengetahui era Digital.

	3.
	Kekurangan dalam pembelajaran bahasa Indonesia melali sistem aplikasi zoom online kelas VIII   
	Naifa Aisya
	Biasanya terjadi pada sinyal, apalagi untuk menjelaskan sedikit materi atau tugas yang disampaikan oleh guru.

	
	
	Jones Girsang
	Kurangnya akses internet dan pengawasan belajar

	4.
	Perbaikan bidang apa agar pembelajaran bahasa indonsia dengan menggunakan Aplikasi Zoom Online
	Vera Mariati Magdalena 
	Dalam Media Pembelajaran yang kurang efektif

	
	
	Lili Sahriani
	Media pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran tatap muka atau home visit


Dokumentasi Foto-foto
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Sekolah Smp Negeri 14 Medan
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Gedung Smp Negeri 14 Medan
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Kegiatan Penjaske
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Kepala Sekolah Smp Negeri 14 Medan
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Guru Bahasa Indonesia Kelas VIII
Gambar
Sistem Pembelajaran Melalui sistem Aplikasi Zoom Online
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Hari Pertama
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Cara menggunakan Aplikasi Zoom Online
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Hari selanjutnya
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Wawancara dan sekaligus ucapan terima kasih sama ibu kepala Dan Wakil Kepala Sekolah Smp Negeri 14 Medan

